DETEKSI GEJALA STATUS GIZI ANAK MENGGUNAKAN MACHINE LEARNING DENGAN ALGORITMA LOGISTIC REGRESSION
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Abstract: According to the results of the Ministry of Health's Indonesian Nutrition Status (SSGI) survey, there are 4 nutritional problems for children in Indonesia, namely stunting, wasting, underweight and everweight. In this research, logistic regression is a classification model in machine learning which is currently often used in analyzing the diagnosis of a disease or in treatment. The experiment was carried out using a dataset from Bengkayang Community Health Center data which consists of 657 pediatric patient data, each of which has 7 features (independent variables) and 1 predictor (dependent variable). This test displays perfect performance with precision, recall, F1-score, accuracy values of 100%. Visualization results on the ROC (Receiver Operating Characteristic) curve to describe the TP (True Positive) value on the Y axis against the FP (false Positive) value on the X axis shows a very high value and is close to 1, indicating that this model is overfit. It is best to prepare the training dataset by measuring the training data and reducing the features, after carrying out feature selection to increase the accuracy of the model.
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Abstrak: Menurut hasil survei status Gizi Indonesia (SSGI) Kementrian Kesehatan memperlihatkan 4 permasalahan gizi anak di Indonesia yaitu stunting, wasting, underweight, dan everweight. Dalam penelitian ini  Logistic  regression adalah  model  klasifikasi pada machine learning yang saat ini sering digunakan  dalam  menganalisis diganosa suatu penyakit atau dalam pengobatan. Percobaan dilakukan  menggunakan  dataset dari data puskesmas bengkayang  yang terdiri 657 data pasien anak yang masing-masing memiliki 7 feature(variabel independen) dan 1 predictor (variabel dependen). Pengujian ini memperlihatkan kinerja yang sempurna dengan nilai presisi, recall,  F1-score, akurasi, sebesar 100%. Hasil Visualisasi pada kurva ROC (Receiver Operating Characteristic) untuk menggambarkan nilai TP (True Positif) di sumbu Y terhadap nilai FP (false Positif) di sumbu X menunjukkan nilai yang sangat tinggi dan sudah mendekati angka 1 ini pertanda bahwa model ini menjadi overfit. Sebaiknya dalam persiapan training dataset diukur dengan data training dan mengurangi feature, setelah melakukan feature Selection untuk meningkatkan akurasi model.

Kata kunci: Logistic Regression; Machine Learning; Status Gizi Anak; Tumbuh Kembang
PENDAHULUAN

Anak adalah aset bangsa dan generasi dimasa depan yang akan meneruskan masa yang akan datang kemajuan dan perkembangan Bangsa [1]. Sehingga menjadi harapan  dan perhatian negara tertuju kepada tumbuh kembang anak. Undang-undang 1945 Pasal 28B ayat 2 berbunyi " Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Dalam pertumbuhannya anak wajib sejahtera, pengasuhan, perlindungan dan bimbingan dengan cinta kasih sayang, terutama dalam lingkungan keluarganya.[2]

Di Indonesia masalah gizi Anak masih cukup tinggi yang diawali dengan penurunan berat badan. Menurut hasil survei status Gizi Indonesia (SSGI) Kementrian Kesehatan memperlihatkan 4 permasalahan gizi anak di Indonesia yaitu stunting, wasting, underweight, dan everweight. Stunting adalah salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat karena tingkat penyebarannya kini masih cukup tinggi, di tahun 2022 kira-kira mencapai 21.6%. Masalah gizi lainnya adalah wasting atau kurus. Menurut SSGI 2022 prevalensi balita wastig di Indonesia naik 0,6 poin dari 7,1% menjadi 7,7 pada tahun lalu [3]. 


Masalah Gizi anak tentunya menjadi perhatian penting bagi orangtua untuk memperhatikan tumbuh kembang anak terutama kesehatan dan kejahteraan anak-anak sebagai penerus keluarga. Orangtua perlu memperhatikan gizi yang sehat yang seimbang dan gaya hidup sehat serta sikap positif. Permasalahan gizi bagi anak dapat menimbulkan terserang berbagai penyakit seperti gagal tumbuh kembang, gizi kurang dan gizi buruk, bayi prematur, bayi berat lahir rendah, alergi protein susu sapi  dan  kelainan  metabolisme  bawaan.  Masalah  lain  berdampak  besar  pada  angka  kasus stunting. Salah satu fokus pemerintah saat ini adalah pencegahan stunting. Upaya ini bertujuan agar anak-anak Indonesia bertumbuh dan berkembang secara sehat dengan memiliki emosional, sosial, dan fisik yang siap utk belajar dan berinovasi dan kompetisi ditingkat global. Hal ini perlu perhatian dari pemangku kepentingan melakukan pemantauan peningkatan pertumbuhan balita, posyandu, peningkatan  akses pelayanan pengobatan anak balita sakit, peningkatan kualitas air minum rumah tangga, perilaku BAB yang benar, pemberian BANSOS. Agar  tercipta  tumbuh kembang anak yang sehat untuk penerus generasi bangsa yang sehat. 

Mengacu pada peneliti sebelumnya pada topik menerapkan Teknologi informasi berbasis Artificial  Intelligence dibidang  Machine Learning dengan mengambil permasalahan deteksi dini penyakit diabetes dengan hasil percobaan memperlihatkan bahwa model berbasis hyperparameter tuning yang dapat meningkatkan kinerja untuk memprediksi nilai akurasi sebesar 82%, presisi 81%, recall 79% dan F1-score 80% [4]. Menganalisi model machine learning terhadap pengenalan aktifitas manusia dengan hasil penelitian menggunakan pendekatan efisiensi akurasi dan presisi [5]. Menerapkan Hybrid machine learning dalam model prediksi penyakit jantung mendapatkan hasil nilai keakurasi sebesar 84,48% meningkat menjadi 1.32% [6]. Melakukan perbandingan metode upport Vector Machine (SVM) dan Artificial  Neural Network (ANN) pada Klasifikasi Gizi Balita Studi Kasus pada Puskesmas Salissingan dari hasil analisis memperoleh ukuran yaitu mendapatkan metode yang terbaik [7]. Prediksi stunting pada balita dengan menerapkan algoritma klasifikasi k-Nearest Neighbors berdasarkan  parameter  yang  digunakan  dalam dataset.  Dari  sistem  yang  dibangun  menunjukkan  hasil  akurasi  sebesar  97% berdasarkan pengujian  partisi  data  dalam  confusion  matrix  dengan  menggunakan partisi data 90% data training dan 10% data testing dengan tetangga terdekat k=5 [8].


Pada penelitian ini yang menjadi pembeda dari peneliti sebelumnya yang perlu ditindakanjutkan bagaimana memprediksi mendeteksi tanda gejala penurunan status gizi anak menggunakan  algoritma  machine  learning. Pada  penelitian  ini, dirancang model prediksi menggunakan  logistic regression  pada Python  IDE  untuk  deteksi  tanda gejala penurunan status gizi dengan  memberikan  prediksi anak  terindikasi  mengalami penurunan gizi  atau tidak  mengalami penurunan gizi berdasarkan  data awal yang diberikan. percobaan  dilakukan  menggunakan  dataset dari data puskesmas bengkayang  dengan menggunakan pengukuran variabel  independen dan variabel  dependen.
METODE
Penelitan ini menggunakan metode logistic regression. Dataset yang telah diperoleh dibagi sesuai dengan kriteria kemudian dilakukan pengujian dengan melakukan pembagian data, menerapkan metode logistic regression untuk pembuatan model, kemudian dilakukan pengukuran kinerja model. Berikut adalah alur penelitian yang dilakukan dapatdilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian
Logistic  Regression
Logistic regression digunakan untuk memprediksi kategori biner (0 atau 1), dengan hanya ada dua kemungkinan sebagai prediksi ‘ya atau ‘tidak, menang/kalah, bahagia/tidak bahagia dst. Prediksi ini dibuat berdasarkan satu atau lebih feature(variabel independen) yang menjadi predictor(variabel dependen). Setiap feature akan diberikan masing -masing bobot.
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Gambar 2. Simulasi feature dan bobot untuk menghasilkan prediksi

Logistic regression adalah metode di bidang statistik yang digunakan oleh Machine learning untuk diolah dalam komputer atau bisa kita sebut logistic function atau fungsi Sigmoid, yang menghasilkan output dalam bentuk kurva dilambangkan huruf S dengan nilai antara 0 dan 1. Model logistic regression digunakan untuk memodelkan probabilitas(kemungkinan) apabila lebih besar dari 0,5 maka dapat dianggap bahwa nilai input yang diinput ke dalam model akan dikategorikan ke dalam class 0, sebaliknya jika angka probabilitas lebih rendah dari 0,5 maka nilai input akan dikategorikan ke class 1.
Logistik regression memerlukan satu atau lebih feature sebagai predictor. Bila ada sebanyak n feature (mewakili huruf x) maka untuk mendapatkan suatu output akan diperlukan n + 1 koefisien (diwakili b) sebagai berikut:

Output = bo + b1X1 + b2X2 + ... bnXn
Metode ini mencari nilai terbaik untuk koefisien bo, b1, b2,  dan bn berdasarkan perhitungan menggunakan training dataset yang tersedia. 
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Gambar 3. Output fungsi Sigmoid

Dataset Status Gizi Anak

Dataset prediksi penurunan status gizi anak kan digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Puskesmas Bengkayang. Dataset dibagi menjadi data training dan data test. Kemudian diberi label prediksi mengalami penurunan status gizi atau tidak mengalami penurunan status gizi menggunakan metode machine learning yang telah ditentukan.
Confusiion Matrix

Cinfussion Matrix merupakan pengujian dalam mengetahui kinerja algoritma machine learning. Pengujian ini berdasarkan tabel confusion matrik sebagai berikut:

Tabel 1. Confussion Matrix

	
	Prediksi

	Aktual
	Penurunan status gizi
	Tidak penurunan status gizi

	Penurunan status gizi
	TP
	FN

	Tidak penurunan status gizi
	FP
	TN


Pada tabel 1 TP adalah jumlah data bernilai positif dan hasil prediksi positif. TN adalah jumlah data bernilai positif dan hasil prediksi negatif. FP adalah jumlah data bernilai negatif dan hasil prediksi positif. Dan TN adalah jumlah data bernilai negatif dan hasil prediksi negatif. Confussion matrix terdiri dari beberapa perhitungan:
1. Presisi adalah perhitungan uantuk mengetahui jumlah data yang benar positif dari semua hasil prediksi benar positif. Presisi dapat dilakukan menggunakan persamaan: Precision = (TP) / (TP + FP)
2. Recall  adalah perhitungan  untuk  mengetahui jumlah data yang prediksi benar positif dari hasil  seluruh benar  positif.  Recall  menggunakan  Persamaan: Recall  = TP / (TP + FN)
3. F1  Score  adalah perhitungan  untuk  mengetahui rata-rata  dari  perbandingan  presisi  maupun  recall. Dengan menggunakan persamaan berikut: (2 * Recall * Precision) / (Recall + Precision)
4. Akurasi  adalah perhitungan  untuk  mengetahui keakuratan  model  dalam  klasifikasi yang  benar.  Akurasi dapat dilakukan dengan Persamaan: (TP+TN) / (TP+FP+FN+TN)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Metodologi logistic regression digunakan untuk memprediksi deteksi status penurunan gizi anak dengan jumlah data 657 data yang tersedia. Variabel yang digunakan dalam memprediksi adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Keterangan Variabel yang digunakan untuk label pada dataset
	Variabel
	Jenis dan Pengukuran Variabel

	jk (jenis kelamin)

	pria=0 perempuan=1

	Umur
	Angka 

	BB
	Berat Badan

	TB
	Tinggi Badan

	BB/U
	1. Status gizi anak berdasarkan berat badan sesuai umur (BB/U)
· Berat badan sangat kurang: kurang dari -3 SD.
· Berat badan kurang: -3 SD sampai dengan kurang dari -2 SD.

· Berat badan normal: -2 SD sampai dengan +1 SD.

· Risiko berat badan lebih: lebih dari +1 SD.

Normal=0; Kurang=1; Sangat Kurang=2

	TB/U
	Penilaian pada TB berdasarkan umur untuk mengetahui anak mengalami 

Normal: 1 , Pendek: 2, Sangat Pendek: 3

	Status
	Status Gizi berdasarkan masing masing indeks atau gabungan. Gizi Baik : 3, Gizi Kurang: 6, Gizi Buruk: 7

	Target
	0 dan 1

Jika informasi apakah mengalami penurunan status gizi


Berikut adalah informasi umum mengenai data set pada tahap ini adalah implementasi pemrograman Machine Learning menggunakan bahasa python dan disediakan beberapa library pandas. Tahapan ini terlihat pada gambar 4 adalah hasil impor  data. Eksplorasi data digunakan untuk mengetahui dimensi dataset.
Persiapan Training dataset

Data Set digunakan untuk memuat model prediksi terhadap data gizi anak. Pasien mana yang yang beresiko mengalami penurunan status gizi. Data yang akan digunakan adalah dengan melakukan pembagian data; Data Dependen & Independen. Variabel Dependen: Target; Variabel Independen: jk, umur, BB, TB, BB/U, TB/U dan status.
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In [4]: df = pd.read_csv("datagizianak.csv")

df
Out[4]:

JK Umur BB TB BB/U TB/U Status Target

0 O 4 133 90.0 0 2 3 0

1 0 2 99 79.0 0 1 3 0

2 0 2 86 740 0 2 3 0

3 1 2 92 76.0 0 1 3 0

4 1 2 73 700 0 1 3 0
648 1 5 12.0 102.0 1 1 6 1
649 O 5 15.0 107.0 0 1 3 0
650 1 5 120 972 1 1 6 1
651 1 5 21.0 113.0 1 1 3 0
652 0 5 19.0 108.8 0 1 3 0

653 rows x 8 columns

In [5]: df.isnull().sum()

Out[5]: JK 0
Umur 0
BB 0
TB 0
BB/U 0
TB/U 0
Status 0




Gambar 4. Informasi umum dataset

Cek data, apakah masih ada data yang kosong atau tidak. Terlihat pada gambar menunjukkan angka 0 semua artinya tidak ada data yang bernilai null. Artimya tidak ada data yang berisi kosong, sehingga memudahkan kita untuk membuat model yang akurat.
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652 0 5 19.0 108.8 0 1 3 0

653 rows x 8 columns

In [5]: df.isnull().sum()

Out[5]: JK 0
Umur 0
BB 0
TB 0
BB/U 0
TB/U 0
Status 0
Target 0
dtype: int64

In [6]: df['Target'].value_counts()

Outl6]: o 518
1 135
Name: Target, dtype: int64

In [8]: import sklearn.model_selection as ms
X=df[['JK', 'Umur', 'BB', 'TB', 'BB/U', 'TB/U', 'Status'l]
y=df.Target
X_train,X_test,y_trpin,y_test =
ms.train_test_split(X,y,test_size=0.2, random_state=0)

Cell In[8], line 4
X_train,X_test,y_train,y_test =

SyntaxError: invalid syntax





Gambar 5. cek data bernilai null
Selanjutnya  mari kita coba melihat berapa banyak anak yang mengalami penurunan status gizi (kolom"target" =1):

ternyata statistik menunjukkan bahwa ada 135 anak yang mengalami penurunan status gizi.
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Target 0
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In [6]: df['Target'].value_counts()

Outl6]: o 518
1 135
Name: Target, dtype: int64

In [8]: import sklearn.model_selection as ms
X=df[['JK', 'Umur', 'BB', 'TB', 'BB/U', 'TB/U', 'Status'l]
y=df.Target
X_train,X_test,y_trpin,y_test =
ms.train_test_split(X,y,test_size=0.2, random_state=0)

Cell In[8], line 4
X_train,X_test,y_train,y_test =

SyntaxError: invalid syntax





Jumlah data ini lebih separuh dari dataset, sepertinya dataset sudah cukup baik, sehingga tidak ada data yang perlu dibersihkan atau diubah.
Pembagian dataset ke dalam training dan test
Selanjutnya menggunakan sebagian besar 80% dari dataset untuk dijadikan training dataset dan sisanya 20% sebagai dataset. Training data set ini digunakan untuk membentuk model, kemudian test dataset digunakan untuk menguji model dan mengevaluasi model.
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https://scikit—learn.org/stable/modules/linear_model.html#lbgistic—regression
n_iter_i = _check_optimize_result(

Outl1ll: | ogisticRegression

ogisticRegression(

In [12]: import pandas as pd
import numpy as np
from sklearn.linear_model import LogisticRegression

In [13]: import sklearn.model_selection as ms
X=df[['JK', 'Umur', 'BB', 'TB', 'BB/U', 'TB/U', 'Status'l]
y=df.Target
X_train, X_test, y_train, y_test = ms.train_test_split(X, y, test_size=0.2, random_state=0)

In [14]: import sklearn.linear_model as 1m
model = lm.LogisticRegression(solver='1bfgs"')
model. fit(X_train, y_train)

/Users/yuliana/anaconda3/lib/python3.11/site-packages/sklearn/linear_model/_logistic.py:460: ConvergenceWarning: lb
fgs failed to converge (status=1):
STOP: TOTAL NO. of ITERATIONS REACHED LIMIT.

Increase the number of iterations (max_iter) or scale the data as shown in:
https://scikit-learn.org/stable/modules/preprocessing.html
Please also refer to the documentation for alternative solver options:
https://scikit-learn.org/stable/modules/linear_model.html#logistic-regression
n_iter_i = _check_optimize_result(

Outl14]: 1y LogisticRegressioné

LogisticRegression(




Untuk menggunakan huruf X (huruf besar) untuk mewakili semua feature, dan huruf y (huruf kecil) untuk mewakili target feature. Dalam training dataset disimpan di DataFrame bernama X_train sementara targetnya disimpan di y_train. Lalu dalam test dataset, feature akan disimpan di DataFrame bernama X_test dan targetnya disimpan di y_test. Untuk keperluan training, akan menggunakan seluruh feature yang ada (jk, usia, bb, tb, bb/u, tb/u dan status. Training dataset dan test dataset harus dipilih secara acak. Fungsi Train_test_split() untuk memanggil denga menginput ukuran test dataset seperti 0,2 = 20%.

Pembuatan Model

Pada tahap ini kita akan menggunakan scikit-learn untuk membuat model Logistic Regression.  Dengan mengimport paket yang diperlukan yaitu Logistic Regression didalam sklearn.linear_model. Yang tugasnya adalah untuk melatih model, fungsi fit() dipanggil dengan menginput training dataset seperti perintah sintax dibawah ini;[image: image8.png]@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help Sun 10 Dec 03.22
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n_iter_i = _check_optimize_result(
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ogisticRegression(

In [12]: import pandas as pd
import numpy as np
from sklearn.linear_model import LogisticRegression

In [13]: import sklearn.model_selection as ms
X=df[['JK', 'Umur', 'BB', 'TB', 'BB/U', 'TB/U', 'Status'l]
y=df.Target
X_train, X_test, y_train, y_test = ms.train_test_split(X, y, test_size=0.2, random_state=0)

In [14]: import sklearn.linear_model as 1m
model = lm.LogisticRegression(solver='1bfgs"')
model. fit(X_train, y_train)

/Users/yuliana/anaconda3/lib/python3.11/site-packages/sklearn/linear_model/_logistic.py:460: ConvergenceWarning: lb
fgs failed to converge (status=1):
STOP: TOTAL NO. of ITERATIONS REACHED LIMIT.

Increase the number of iterations (max_iter) or scale the data as shown in:
https://scikit-learn.org/stable/modules/preprocessing.html
Please also refer to the documentation for alternative solver options:
https://scikit-learn.org/stable/modules/linear_model.html#logistic-regression
n_iter_i = _check_optimize_result(

Outl14]: 1y LogisticRegressioné

LogisticRegression(




Bagian ini juga algoritma machine learning sudah berhasil menemukan koefisien untuk training dataset
[image: image9.png]@ Safari File Edit View History Bookmarks Window Help Sun 10 Dec 03.02

M v localhost ¢ ® h +
Desktop/data penelitian/ pdp - Jupyter Notebook Y 1.1. Linear Models — scikit-lear... penelitian - Jupyter Notebook © jika hasil compusion matrix 1,0... Matriks kebingungan - Wikipedia
m Read the migration plan to Notebook 7 to learn about the new features and the actions to take if you are using extensions - Please note that updating to Notebook 7 might break some of your extensions. Don't show anymore
C Ju pyte I pdp Last Checkpoint: 3 hours ago (autosaved) @ Logout
File Edit View Insert Cell Kernel Widgets Help Trusted | Python 3 (ipykernel) O

B+ < & B 44 ¥ PRin B C » Code

4.
B

In [32]: import sklearn.linear_model as 1m
model = lm.LogisticRegression(solver='1bfgs"')
model.fit(X_train, y_train)

outl32]: iy LogisticRegression |

iLogisticRegression(

In [33]: print(model.coef_)
[[6.67056346]1]

In [34]: y_prediksi = model.predict(X_test)
print(y_prediksi)

Cell In[34], line 3
[0000O0O0ODODO0O00D1000100000000010001000000000 0]

SyntaxError: invalid syntax. Perhaps you forgot a comma?

In [35]: y_prediksi = model.predict(X_test)
print(y_prediksi)

[0110000100010001000010100000000001000
0000001000000100010000001010000000000
100000101001101101000001100100000010020
00000001 10000000011101000000001000000
0111001100000 00 0]




Sebelum masuk ke bagian Pengukuran kinerja model, peneliti coba menggunakan model ini untuk mengeluarkan seluruh hasil prediksi terhadap test dataset, pada X_test berisi 40 baris data, jadi hasilnya akan memprediksi (dalam angka 0 dan 1).
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In [35]: y_prediksi = model.predict(X_test)
print(y_prediksi)

In [36]: X_test.head()

Out[36]:
Target
535 0
492 1
14 1
247 0
85 0

In [37]: y_test.head(1)

Out[37]: 535 0
Name: Target, dtype: int64

In [40]: import sklearn.metrics as met
confusionmatrix = met.confusion_matrix(y_test,
y_prediksi)

In [41]: score = model.score(X_test, y_test)
print (score)




Model telah berhasil membuat prediksi apakah mengalami penurunan status gizi atau tidak. Berikut menunjukkan hasil test dataset:
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In [35]: y_prediksi = model.predict(X_test)
print(y_prediksi)

In [36]: X_test.head()

Out[36]:
Target
535 0
492 1
14 1
247 0
85 0

In [37]: y_test.head(1)

Out[37]: 535 0
Name: Target, dtype: int64

In [40]: import sklearn.metrics as met
confusionmatrix = met.confusion_matrix(y_test,
y_prediksi)

In [41]: score = model.score(X_test, y_test)
print (score)




Pada baris pertama pada ID 535 menunjukan tidak mengalami penurunan status gizi. Model memprediksi tidak mengalami penurunan status gizi=0.  Coba kita lakukan prediksi dengan membandingkan target aslinya di DataFrame y_test? Berikut hasilnya:
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In [35]: y_prediksi = model.predict(X_test)
print(y_prediksi)

In [36]: X_test.head()

Out[36]:
Target
535 0
492 1
14 1
247 0
85 0

In [37]: y_test.head(1)

Out[37]: 535 0
Name: Target, dtype: int64

In [40]: import sklearn.metrics as met
confusionmatrix = met.confusion_matrix(y_test,
y_prediksi)

In [41]: score = model.score(X_test, y_test)
print (score)



 menunjukkan bahwa tidak mengalami penurunan status gizi.

Mengukur Kinerja Model
Pada tahap ini  adalah tahapan pengujian dalam melihat kinerja algoritma pembelajaran mesin (Machine Learning), pengujian ini didasari oleh tabel confusion matrix. Melakukan impor paket metrics di scikit-learn dan input test dataset.
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In [50]: import sklearn.metrics as ms
confusionmatrix = ms.confusion_matrix(y_test, y_prediksi)

In [51]: confusionmatrix

Out[51]: array([[127, eI,
[ o, 3711)

In [52]: tn, fp, fn, tp = confusionmatrix.ravel()

print(f'TN): {tn}')
print(f'FP): {fp}')
print(f'FN): {fn}"')
print(f'TP): {tp}')

N): 127
FP): @
FN): @
TP): 37

In [53]: import matplotlib.pyplot as plt

plt.matshow(confusionmatrix)
plt.colorbar()

plt.title('Confusion Matrix"')
plt.ylabel('True label")
plt.xlabel('Predicted label')
plt.show()

Confusion Matrix
0 1 I 120

" "





[image: image14.jpg]In [66]: tp, fp, fn, tn = confusionmatrix.ravel()

print(f'TP): {tp}')

print(f'FP): {fp}')
print(f'FN): {fn}')
print(f'™): {tn}')
TP): 127

FP): 0

FN): @

N): 37




Confusion Matrix juga bisa divisualisasikan, berikut kita lakukan import  matplotlib.pyplot as plt
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plt.xlabel('Predicted label')
plt.show()

Confusion Matrix
0 1
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60

True label

40

20

Predicted label

In [54]: score = model.score(X_test, y_test)
print(score)

1.0

In [55]: from sklearn.metrics import accuracy_score

accuracy score(v test, v pred)



 

Gambar 6. Representasi Visual Confussion Matrix

Sumbu X merepresentasikan predicted label, sedangkan sumbu Y merepresentasikan True Label yang masing masing sudah dilengkapi nilai 0 dan 1.

Sekarang melakukan pengukuran dengan menggunakan fungsi score() untuk menghitung;
Ket:

TP : True Positif

FP : False Positif

TN : True Negatif

FN : False Negatif

Presisi = TP/(FP+TP)
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In [40]: import sklearn.metrics as met
confusionmatrix = met.confusion_matrix(y_test,
y_prediksi)

In [41]: score = model.score(X_test, y_test)
print (score)
1.0

In [42]: precision = met.precision_score(y_test, y_prediksi)
print(precision)

1.0

In [43]: import sklearn.metrics as lm
confusionmatrix = lm.confusion_matrix(y_test, y_prediksi)

In [44]: import sklearn.metrics as lm
confusionmatrix = lm.confusion_matrix(y_test, y_prediksi)

In [45]: import sklearn.metrics as ms
confusionmatrix = ms.confusion_matrix(y_test, y_prediksi)

In [46]: score = model.score(X_test, y_test)
print(score)
1.0

In [47]: import sklearn.metrics as ms
confusionmatrix = ms.confusion_matrix(y_train, y_prediksi)

ValueError Traceback (most recent call last)




Recall/sensitivity = TP / (FN + TP)
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NameError: name 'y_pred' is not defined

In [56]: from sklearn.metrics import accuracy_score

accuracy_score(y_test, y_prediksi)

Out[56]: 1.0

In [57]: from sklearn.metrics import precision_score

precision_score(y_test, y_prediksi)

Out[57]: 1.0

In [58]: from sklearn.metrics import recall_score

recall_score(y_test, y_prediksi)

Out[58]: 1.0

In [59]: from sklearn.metrics import fl_score

f1_score(y_test, y_prediksi)
Out[59]: 1.0

In [62]: from sklearn.metric import roc_curve, auc
prob_estimates = model.predict_proba(X_test_tfidf)

fpr, tpr, threshhold = roc_curve(y_test, prob_estimates[:, 1])
nilai auc = auc(for. tor)




F-1  Score  = (2 * Recall * Precision) / (Recall + Precision)
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NameError: name 'y_pred' is not defined

In [56]: from sklearn.metrics import accuracy_score

accuracy_score(y_test, y_prediksi)

Out[56]: 1.0

In [57]: from sklearn.metrics import precision_score

precision_score(y_test, y_prediksi)

Out[57]: 1.0

In [58]: from sklearn.metrics import recall_score

recall_score(y_test, y_prediksi)

Out[58]: 1.0

In [59]: from sklearn.metrics import fl_score

f1_score(y_test, y_prediksi)
Out[59]: 1.0

In [62]: from sklearn.metric import roc_curve, auc
prob_estimates = model.predict_proba(X_test_tfidf)

fpr, tpr, threshhold = roc_curve(y_test, prob_estimates[:, 1])
nilai auc = auc(for. tor)




Akurasi : (TP+TN) / (TP+FP+FN+TN)
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--——> 3 accuracy_score(y_test, y_pred)

4.
B

NameError: name 'y_pred' is not defined

In [56]: from sklearn.metrics import accuracy_score

accuracy_score(y_test, y_prediksi)

Out[56]: 1.0

In [57]: from sklearn.metrics import precision_score

precision_score(y_test, y_prediksi)

Out[57]: 1.0

In [58]: from sklearn.metrics import recall_score

recall_score(y_test, y_prediksi)

Out[58]: 1.0

In [59]: from sklearn.metrics import fl_score

f1_score(y_test, y_prediksi)
Out[59]: 1.0

In [62]: from sklearn.metric import roc_curve, auc
prob_estimates = model.predict_proba(X_test_tfidf)

fpr, tpr, threshhold = roc_curve(y_test, prob_estimates[:, 1])
nilai auc = auc(for. tor)




Hasil pengukuran menunjukan  nilai 1,0 nilai ini menunjukan nilai yang sangat tinggi.
Selanjutnya kita menggunakan kurva ROC (Receiver Operating Characteristic) kurva ini bertugas menggambarkan nilai TP (True Positif) di sumbu Y terhadap nilai FP(false Positif) di sumbu X.

AUC (Area Under Curve) tugasnya adalah menunjukkan area luas bidang dibawah kurva, yang digunakan untuk menunjukkan ukuran baik dan buruk suatu model. AUC yang mendekati 1 menunjukkan model mendekati sempurna, sedangkan 0,5 adalah model yang buruk. 

Berikut hasil scikit-learn dengan fungsi roc_curve() untuk melihat hasil kurva ROC agar data bisa di visualisasikan dengan menggunakan Matplotlib sebagai berikut: 
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NameError Traceback (most recent call last)

Cell In[64], line 3
1 from sklearn.metrics import roc_curve, auc

-———> 3 prob_estimates = model.predict_proba(X_test_lbfgs)
5 fpr, tpr, threshhold = roc_curve(y_test, prob_estimates[:, 1])
6 nilai_auc = auc(fpr, tpr)

NameError: name 'X_test_lbfgs' is not defined

In [65]: from sklearn.metrics import roc_curve, auc
prob_estimates = model.predict_proba(X_test)

fpr, tpr, threshhold = roc_curve(y_test, prob_estimates[:, 1])
nilai_auc = auc(fpr, tpr)

plt.plot(fpr, tpr, 'b', label=f'AUC={nilai_auc}"')
plt.plot([0,1], [0,1], 'r—-', label='Random Classifier"')

plt.title('ROC: Receiver Operating Characteristic')
plt.xlabel('Fallout or False Positive Rate')
plt.ylabel('Recall or True Positive Rate')
plt.legend()

plt.show()
ROC: Receiver Operating Characteristic
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Gambar 7. Visualisasi kurva ROC
Dalam penelitian ini menunjukkan ukuran sempurna, dapat dilihat pada hasil scikit-learn dengan fungsi roc_auc_score() untuk menghitung AUC;
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--——> 3 accuracy_score(y_test, y_pred)
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NameError: name 'y_pred' is not defined

In [56]: from sklearn.metrics import accuracy_score

accuracy_score(y_test, y_prediksi)

Out[56]: 1.0

In [57]: from sklearn.metrics import precision_score

precision_score(y_test, y_prediksi)

Out[57]: 1.0

In [58]: from sklearn.metrics import recall_score

recall_score(y_test, y_prediksi)

Out[58]: 1.0

In [59]: from sklearn.metrics import fl_score

f1_score(y_test, y_prediksi)
Out[59]: 1.0

In [62]: from sklearn.metric import roc_curve, auc
prob_estimates = model.predict_proba(X_test_tfidf)

fpr, tpr, threshhold = roc_curve(y_test, prob_estimates[:, 1])
nilai auc = auc(for. tor)




Artinya nilai yang sangat tinggi sudah mendekati angka 1 ini pertanda bahwa model ini menjadi overfit. Seharusnya bagus jika diukur dengan training dataset. Ini bisa dijadi saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
SIMPULAN
Dalam penelitian ini mengimplementasikan penggunaan algoritma logistic regression dengan menerapkan fungsi logistik untuk menghasilkan binary atau nol dan satu sebagai penentuan  klasifikasi. Rancangan model prediksi dalam bahasa pemrograman IDE python dalam mendeteksi status gizi anak yang hasil outputnya adalah prediksi. Maka hasil menunjukkan penurunan status gizi  atau  tidak  berdasarkan data awal yang diberikan. Percobaan dilakukan  menggunakan dataset dari data puskesmas bengkayang  yang terdiri 657 data pasien anak yang masing-masing memiliki 7 feature(variabel independen) dan 1 predictor (variabel dependen). Pengujian ini memperlihatkan kinerja yang sempurna dengan nilai presisi, recall,  F1-score, akurasi, sebesar 100%. Hasil Visualisasi pada kurva ROC (Receiver Operating Characteristic) untuk menggambarkan nilai TP (True Positif) di sumbu Y terhadap nilai FP (false Positif) di sumbu X menunjukkan nilai yang sangat tinggi dan sudah mendekati angka 1 ini pertanda bahwa model ini menjadi overfit.

. Sebaiknya dalam persiapan training dataset diukur dengan data training saja tanpa data test dan mengurangi feature karena tidak semua feature dalam dataset bisa bermanfaat untuk pembuatan model, setelah itu harus melakukan pemilihan feature (feature Selection) tujuannya untuk meningkatkan akurasi model.
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